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Ach   =  luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar 

tulangan transversal,mm2 

Ach  =  luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar 

tulangan transversal, mm2 

Acv  =  luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan 

panjang penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2, 

Ag  =  luas bruto penampang beton, mm2, 

Aj = luas penampang efektif pada joint dibidang yang pararel terhadap 

bidang tulangan yang menimbulkan geser dalam joint , mm2, 

As  =  luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm2, 

Ash  =   luas tulangan sengkang, mm2, 

Av  =  luas tulangan geser berspasi s, mm2, 

b =  lebar muka tekan komponen struktur, mm, 

bw =  lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, 

mm, 

C1  =  nilai faktor respons gempa, 

Cm  =  koefisien momen, 

d  =  jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm, 

d’  = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal, 

mm, 

DF  =  faktor distribusi momen untuk kolom, 

di  =  simpangan horisontal lantai tingkat ke-i, mm, 

Ec  =  modulus elastisitas beton, MPa, 

EI  =  kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm2, 

Es  =  modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, MPa, 

f’c = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa, 

fy  =  kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa, 

h  =  tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm, 

hc =  dimensi penampang inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan 

pengekang, mm, 

hx = spasi horizontal maksimum untuk kaki – kaki sengkang tertutup atau 

sengkang ikat pada semua muka kolom, mm, 

I  =  momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4, 

Ib  = momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, mm4, 

Ig  =  momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat,yang 

mengabaikan tulangan, mm4, 

Ik =  momen inersia penampang bruto kolom terhadap sumbu pusat, mm4, 

k  =  faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan, 

L =  panjang bentang, mm, 

Lo  =  panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen 

struktur, dimana tulangan transversal khusus harus disediakan, mm, 

Lu =  panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, mm, 
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lx  = panjang bentang pendek, mm, 

ly  = panjang bentang panjang, mm 

Mn  =  kekuatan lentur nominal pada penampang, N-mm, 

Mpr + =  momen kapasitas positif pada penampang, N-mm, 

Mpr - =  momen kapasitas negatif pada penampang, N-mm, 

Mu = momen terfaktor pada penampang, N-mm, 

M1  =  momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur 

tekan, N-mm, 

M2  =  momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur 

tekan, N-mm, 

NDL  =  gaya aksial akibat beban mati, kN, 

NLL  =  gaya aksial akibat beban hidup, kN, 

Nu  =  beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, kN, 

Pn  =  kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kN, 

Pu  =  gaya aksial terfaktor, kN, 

QDL  =  beban mati per satuan luas, kN/m2, 

QLL  =  beban hidup per satuan luas, kN/m2, 

R  =  faktor reduksi gempa, 

Rn  =  tahanan momen nominal, kN/mm2, 

r  =  radius girasi, mm, 

s  =  jarak antar tulangan, mm, 

T1,T2  =  gaya tarik tulangan, kN 

Vc  =  kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vs  =  kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N 

Vu  =  gaya geser terfaktor pada penampang, N 

Wu  =  beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah, N 

yt  =  jarak dari sumbu pusat penampang bruto, yang mengabaikan tulangan, 
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α  =  sudut yang menentukan orientasi tulangan, 

β  =  rasio dimensi panjang terhadap pendek:bentang bersih untuk pelat dua 

arah, 
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kuat nominal, 

λ  =  faktor modifikasi yang merefleksikan property mekanis tereduksi, 
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xvi 

 

 

 

INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG 

PASACASARJANA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS 

GADJAH MADA YOGYAKARTA, Theresia Apriani Iye Bei, NPM 

130215105, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Tenik Universitas Atmajaya Yogyakarta  

 Yogyakarta sebagai kota pendidikan dan budaya, sering menjadi pusat 

tujuan dari  berbagai daerah untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Hal ini menjadikan Universitas Gadjah Mada sebagai salah perguruan 

tinggi negeri tertua di Yogyakarta banyak diminati oleh pelajar dan mahasiswa 

pendatang. Seiring dengan peningkatan dalam bidang pendidikan ini 

mengakibatkan kebutuhan akan bangunan gedung sekolah semakin bertambah. 

Oleh karena itu, perancangan suatu bangunan gedung yang tepat sangat 

diperlukan. 

 Perancangan gedung ini terdiri dari dari 8 lantai dan 1 semi besment 

dengan struktur beton bertulang. Elemen yang dirancang meliputi pelat, tangga 

balok ,kolom dan hubungan balok kolom (HBK). Sistem struktur yang 

digunakana adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRMPK) dengan 

kategori resiko IV dan kategori desain seismik D. Beban yang diberikan berupa 

beban mati, beban hidup dan beban gempa. Mutu beton 30 MPa, dengan tulangan 

BJTP 240 MPa dan BJTD 400 MPa. Perancangan struktur mengacu pada SNI 

2847:2013, Perancangan ketahanan gempa mengacu pada SNI 1726:2012 dan 

analisisi pembebanan mengacu pada  SNI 1727:2013. Program bantu yang 

digunakan adalah ETABS dan IKOLAT.  

 Dalam proses perancangan diperoleh hasil perancangan berupa dimensi 

dan penulangan. Pelat lantai tebal 120 mm, digunakan tulangan tumpuan P10-100, 

tulangan lapangan P10-200 dan tulang susut P8-200. Pelat atap tebal 100 mm, 

digunakan tulangan pokok P10-200 dan tulangan susust P8-200.. Tangga utama 

tebal 180 mm, digunakan tulangan pokok D16-100 dan tulangan susut P10-200. 

Tangga darurat tebal 150 mm, digunakan tulangan pokok D16-100 dan tulangan 

susut P10-200. Balok bordes dimensi 350x700 mm
2
, digunakan tulangan tumpuan 

atas 5 D22 dan bawah 2 D22, lapangan atas 2 D22 dan bawah 3 D22, sengkang 

tumpuan P10-150 dan lapangan P10-200. Balok bordes dimensi 250 x 400 mm
2
 

digunakan tulangan tumpuan atas dan bawah 2 D 16, lapangan atas dan bawah 
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2D216, sengkang tumpuan 2P10-75dan lapangan 2P10-150. Balok induk dimensi 

350x700 mm
2
, digunakan tulangan tumpuan atas 9 D25 dan bawah 6 D25, 

lapangan atas 3 D25 dan bawah 4 D25, sengkang tumpuan 3P12-100 dan 

lapangan 2P12-150. Balok anak dimensi 250 x500 mm
2
, digunakan tulangan 

tumpuan atas 4 D25 dan bawah 2 D25, lapangan atas 2 D25 dan bawah 3 D25, 

sengkang tumpuan 2P12-100 dan lapangan 2P12-200. Kolom dimensi 900 x 900 

mm
2
,digunakan tulangan longitudinal  40 D25, sengkang 6 P12- 100 sepanjang l0 

dan 6 P12-150 di luar l0 

Kata kunci : perancangan, SRMPK, pelat tangga, balok, kolom, HBK 
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